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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pengukuran dengan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) yang berfokus pada peningkatan berpikir kritis
siswa kelas 4 pada materi pecahan pembilang satu . 10 siswa kelas 4 SDN Gading
Krembung Sidoarjo sebagai subjek penelitian. Penelitian Tindakan kelas dengan metode
dari Kemmis & Mc Taggart. Lembar observasi, lembar kerja, soal tes digunakan sebagai
instrument penelitian untuk mengukur berpikir kritis. Teknik analisis kualitatif dan
deskriptif komparatif. Hasilnya peningkatan itu nampak dari hasil obsevasi awal
pertemuan 1 dan pertemuan 2 sebesar 50% dan 65%, sehingga ada peningkatan secara
berturut-turut yaitu pertemuan 1 dan pertemuan 2 di tahap pertama sebesar 83,5% dan
87% di tahap pertama meningkat menjadi 88,5% dan 95% di tahap kedua dalam artian
bahwa pendekatan RME bisa menunjukkan bahwa efisien dan efektif dalam
meningkatkan berpikir kritis siswa kelas 4 pada materi pecahan pembilang satu.
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu jangkauan penelitian masih kecil harapannya
peneliti selanjutnya bisa membandingkan dengan minimal 2 sekolah dasar dan materi
pecahan tidak hanya pembilang satu saja namun bisa dengan pembilang sama dan lainnya.
Kata kunci: berpikir kritis; realistic mathematic education

Abstract: The purpose of this study is to measure with the Realistic Mathematics
Education (RME) approach that focuses on improving critical thinking of 4th grade
students on the material of fractions of one numerator. 10 4th grade students of SDN
Gading Krembung Sidoarjo as research subjects. Classroom action research with the
method of Kemmis & Mc Taggart. Observation sheets, worksheets, test questions are
used as research instruments to measure critical thinking. Qualitative and comparative
descriptive analysis techniques. The results of the increase were seen from the results of
the initial observation of meeting 1 and meeting 2 of 50% and 65%, so that there was an
increase in succession, namely meeting 1 and meeting 2 in the first stage of 83.5% and
87% in the first stage increased to 88.5% and 95% in the second stage in the sense that
the RME approach can show that it is efficient and effective in improving critical thinking
of grade 4 students on the material of fractions of one numerator. The limitation of this
research is that the range of research is still small, it is hoped that further researchers can
compare with at least 2 elementary schools and fraction material is not only one
numerator but can be with equal humerators and others.
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Pendahuluan

Pandangan siswa tentang matematika adalah sesuatu hal yang menggerikan karena mereka
menganggap sulit (Natalia, 2020). Anggapan siswa seperti ini dapat membuat menurunnya
kualitas belajar dan prestasi maka guru harus membuat sesuatu yang menarik untuk dipelajari
lebih dalam (Yulianty, 2019). Kendala yang terjadi pada kelas 4 di SDN Gading Kecamatan
Krembung yaitu siswa lebih cenderung menghafal tanpa paham konsep pembelajaran sehingga
kemampuan berpikir kritis cenderung rendah.

Menurut Atmaja (2021) berpikir kritis artinya membuat representative dengan contoh
maupun non contoh seperti membuat klasifikasi bentuk, mengutarakan konsep pelajaran. Oleh
karena itu RME (Realistic Mathematic Education) menjadikan solusi dengan metode yang lebih
baik dan tidak membosankan dengan melakukan prosedur matematika yang sistematis hireraki
dengan menggunakan contoh permasalahan praktis sesuai tingkat kelas siswa (Novikasari dan
Wahyuni, 2019). Pada RME didasari oleh konstruk belajar yang lebih mudah dipahami siswa
dengan membawa pengalaman yang mudah diingat secara konstruktivisime (Hidayat dkk, 2020).
Maka dari itu guru berperan dalam konsep baru yang akan dibawa pada proses belajar mengajar
di kelas.

Berpikir kritis membuat siswa berpikir bagimana menganalisa masalah dan menemukan
solusi (Mareti dan Hadiyanti, 2021). Namun berdasarkan yang ditelusuri kemampuan berpikir
tergolong rendah (Fadilah dan Hakim, 2022). Berpikir kreatif merupakan cara bagaimana siswa
menemukan solusi yang sesuai tetapi tetap terarah dengan konsep yang diajarkan. Konsep
berpikir kreatif juga melatih siswa mengorganisir permasalahan dan mengedepankan inovasi
(Mahombar dkk, 2023). Maka pada materi matematika pecahan pembilang satu perlu dikaitkan
dengan metode RME yang berhubungan pada kegiatan sehari-hari.

Matematika disebut sebagai momok menakutkan dalam pelajaran karena kebanyakan
siswa tidak paham secara mendalam (Khoiriyah, 2021). Hal ini juga mempengaruhi pemecahan
masalah dimana siswa kurang berminat dalam belajar secara kritis (Sintawati dkk, 2020). Pada
tahun 1971 adalah awal mathematic realistics ditemukan oleh Fruedenthal di belanda menurutnya
RME adalah konsep dengan pengabungan pengalaman siswa seharihari agar lebih mudah dicerna
(Samritin dkk, 2022). Menurut Purnamatiati (2023) menyebutkan bahwa dengan menggunakan
pengalaman keseharian maka siswa dapat membayangkan situasi nyata seperti saat menghitung
makanan, menimbang berat benda, membagi makanan, dan lainnya. Menurut Treffers dalam
(Resi dkk, 2024) pendekatan RME memiliki karakter yaitu menggunakan pengalaman nyata,
siswa cenderung dilatih kreatif dalam penyelesaian, menggunakan konstruksi penyelesaian soal
seperti diketahui ditanya dijawab, siswa bebas merefleksikan jawaban dengan focus pada
interaksi setuju tidak setuju, penjelasan dan negosisasi, mengaitkan dengan bidang pelajaran lain
seperti mengabungkan cerita matematika dengan pelajaran olahraga, memasak, pengetahuaan
lainnya.

Pada penelitian terdahulu oleh Istiana dkk (2020) menghasilkan penelitian bahwa RME
memiliki pengaruh pada peningkatan kemampuan matematika siswa dengan metode penelitian
kuantitatif quasi posttestonly. Perbedaan penelitian ini yaitu pada penelitian (Istiana dkk, 2020)
menggunakan kemampuan literasi sebagai tujuan penelitian sedangkan penelitian ini mengukur
kemampuan berpikir kritis. Pada penelitian terdahulu Ardina dkk (2019) menghasilkan bahwa
RME mampu meningkatkan hasil belajar pada materi operas sehingga dinyatakan efektif dengan
metode pre eksperimen kuantitatif dengan subjek kelas 5 SD di Semarang. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada penelitian (Ardina dkk, 2019) terletak pada tujuan penelitian dimana
keefektifan model RME dengan media manipulative sedangkan pada penelitian ini yaitu berpikir
kritis pada siswa kelas 4. Pada beberapa penelitian diatas disebutkan bahwa RME bisa
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mempengaruhi cara berpikir siswa. Seperti pada penelitian ini juga akan diteliti dengan
pendekatan RME apakah bisa diterapkan pada materi pecahan pembilang satu.

Tujuan penelitian ini meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis materi pecahan
pembilang satu menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa
kelas 4 di SDN Gading Kecamatan Krembung Sidoarjo. Berdasarkan hal tersebut maka rumusan
masalah (1) Apakah pendekatan Realistic Matematics Education (RME) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis materi pecahan pembilang satu pada siswa 4 di SDN Gading
Kecamatan Krembung Sidoarjo?. (2) Bagaimana cara meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
materi pecahan pembilang satu dengan pendekatan Realistic Matematics Education (RME) pada
siswa kelas 4 di SDN Gading Kecamatan Krembung Sidoarjo ?.

Metode

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dipilih pada penelitian ini dengan fokus pada
peningkatan berpikir kritis dengan subjek siswa kelas 4 sebanyak 10 siswa di SDN Gading
Kec.Krembung Kab.Sidoarjo Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan model Kemmis and
McTaggart dengan plan,action,observation & reflection (Machali, 2022). Tahap Plan:
Instrumentes divalidasi oleh 2 validator. Awalnya melakukan tes awal dan penentuan subjek atas
kesulitan siswa dan disusun menggunakan Realistic Mathematic Education (RME). Tahap
Action: pelaksanaan dari penyusunan plan. Tahap Observasi : melakukan pengamatan dan
menuliskan pada lembar observasi metode RME. Tahap Refleksi: melakukan evaluasi
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan digunakan untuk pengamatan selanjutnya.Validator
pada penelitian ini yaitu guru wali kelas 6 dan guru wali kelas 5 di SDN Gading Kec.Krembung
Kab. Sidoarjo. Instrumen penelitian berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari lembar kerja
siswa, RPP dan lembar observasi yang berkaitan dengan materi pecahan pembilang satu untuk
meninjau kemampuan berpikir kritis. Indikator yang digunakan yaitu kemampuan siswa dalam
identifikasi masalah, megeneralisasi ke model matematika. Analisis kualitatif digunakan dalam
penelitian ini dan deskriptif komparatif dengan membandingkan observasi awal, tahap 1 dan
tahap 2 lalu disimpulkan.

Tahap Plan

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika)
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online)



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 11(1), 2025
Amirotul Fauziah , Neni Mariana

No Aspek yang Diukur Skor

Reaksi Terhadap Soal/Masalah

1 Identifikasi 1 Tidak menulis sama sekali
2 Banyak salah pada beberapa pertanyaan
3 Sedikit siswa yang paham pada pertanyaan
4 Benar sebagian pada pertanyaan soal
5 Benar semua pada pertanyaan soal

2 Refleksi Masalah 1 Tidak paham sama sekali pada masalah
2 Salah banyak pada penjabaran masalah
3 Kurang tepat pada menuliskan masalah
4 Sebagian besar benar pada penjabaran masalah
5 Benar semua saat menyatakan sebuah masalah

3 Menyusun Strategi 1 Tidak memiliki strategi
2 Salah dalam penyusunan strategi
3 Kurang tepat dalam penyusunan strategi
4 Benar sebagian dalam menyusun strategi
5 Benar semua dalam penyusunan strategi
4 Interpretasi 1 Tidak menulis hasil penyelesaian

2 Salah pada hasil penyelesaian
3 Kurang tepat pada hasil penyelesaian
4 Benar sebagian pada hasil penyelesaian
5 Benar semua pada hasil penyelesaian

Selanjutnya peneliti memberitahu siswa untuk membuat kelompok dan
membagikan soal pecahan pembilang satu dan validator memvalidasi instrument penelitian
pada perangkat pembelajaran yang terdapat pada table 2.
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Tabel 2. Hasil Validasi Bahan Uji Tahap Pertama

. Validator Validator 2
Instrumen penelitian
Rencana pelaksanaan Skor Total (Sr) 101 96
Pembelajaran Persentase skor rata-rata (SR) 97% 92%
Kriteria SR Valid*) Valid™*)
Lembar kerja Skor Total (Sr) 65 63
siswa Persentase skor rata-rata (SR) 96% 93%
Kriteria SR Valid*) Valid*)
Instrumen tes Skor Total (St) 30 27
Persentase skor rata-rata (SR) 94% 84%
Kriteria SR Valid*) Valid*)
Lembar observasi Skor Total (Sy) 51 54
aktivitas siswa Persentase skor rata-rata (SR) 94% 96%
Kriteria SR Valid*) Valid*)

tahap 1 dan diobservasi oleh kedua validator, hasilnya tertera pada tabel 3.

Pada tabel 2 bahwa perangkat pembelajaran valid untuk materi pecahan pembilang
satu yang dilakukan oleah validator 1 dan 2. Selanjutnya dilakukan observasi pertemuan 1

Tabel 3. Hasil Observasi Siswa Pertemuan ke 1 Tahap 1

Penilaian
Tahap Indikator Deskriptor Validator
| I
Inti Identifikasi a. Mengulas permasalahan 4 4
b. Memahami permaslahan 5 4
. Mengajak semua anggota menemukan 4 4
permasalahan
d. Menentukan arah permasalahan dan 4 4
diskusi.
Refleksi a. Mengutamakan Kerjasama 5 4
Masalah b. Bekerjasama secara aktif
C. Variabel fungsi objektif aktif 5 4
dinyatakan dalam kelompok 5 4
d. Variabel fungsi kendala aktif
dinyatakan dalam ide 4 5
kelompok
Menyusun a. Aktif berpendapat dalam 4 4
Strategi menemukan solusi
b. Mengisi lembar kerja 4 4
C. Merespon pertanyaan 5 4
d. Menyimpulkan  hasil  secara 4 4
tertulis
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Interpretasi a. Mengutarakan hasil bertukar pendapat 5 4
b. Merefleksi hasil kelompok lain
C. Menghargaiperbedaan pendapat 4 4
d. Menyepakati hasil diskusi bersama
4 4
3 4
Jumlah 69 65
Persentase skor rata-rata (SR) 86% 81%
Kriteria Baik Baik

Pada tabel 3 presentase skor rata rata pada pertemuan 1 tahap ke 1 menghasulkan
81% dari validator 2 dan 86% dari validatorl dan memiliki skor rata-rata 83,5%. Pada tahap
1 pertemuan 1 peneliti membimbing siswa per kelompok terkait bagaimana konsep dan
pengerjaannya karena diawal banyak siswa yang bingung pada pengerjaannya. Setelah
dibimbing siswa diminta untuk mengerjakan persoalan pecahan pembilang satu. selanjutnya
observasi yang dilakukan oleh V1 dan V2 di pertemuan kedua tahap pertama dengan
mengacu pada lembar observasi aktivitas siswa di dalam kelas seperti ditunjukkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Observasi Siswa Pertemuan Ke 2 Tahap 1

Penilaian
Tahap Indikator Deskriptor Validator
I 1
Inti Identifikasi a. Mengulas permasalahan 5 5
b. Memahami permaslahan 5 5
C. Mengajak semua anggota menemukan
permasalahan 4 4
d. Menentukan arah permasalahan dan
diskusi. 4 4
Refleksi a. Mengutamakan Kerjasama 5 5
Masalah b. Bekerjasama secara aktif
c. Variabel fungsi objektif aktif dinyatakan 5 5
dalam kelompok 5 5
d. Variabel fungsi kendala aktif dinyatakan
dalam ide kelompok 5 5
Menyusun a. Aktif menyampaikan ide untuk 4 4
Strategi menyelesaiakan persoalan
b. Mengisi lembar kerja 4 4
C. Menjawab persoalan 4 4
d. Menuliskan hasil diskusi 4 4
Interpretasi a. Mengutarakan hasil bertukar pendapat 4 4
b. Merefleksi hasil kelompok lain
C. Menghargaiperbedaan pendapat 4 4
d. Menyepakati hasil diskusi bersama
4 4
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4 4
Jumlah 70 70
Persentase Skor Rata-Rata (SR) 87% 87%
Kriteria Baik Baik

Pada tabel 4 menghasilkan presentase rata rata sebesar 87% artinya peningkatan dari tahap
sebelumnya sebesar 3,5% meski peningkatan cenderung sedikit tetapi membuktikan bahwa
kemajuan belajar siswa ada progress yang baik secara perlahan. Dengan demikian perlu diadakan
tahap ke 2 agar mencapai kriteria keberhasilan yang maksimal, pada tahap ke 2 ditambah 1
validator lagi yaitu selaku kepala sekolah SDN Gading untuk meninjau perangkat pembelajaran
dengan instrument yang terdapat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Bahan Uji Tahap ke 2

Instrumen penelitian Validator 1 Validator Validator 3
2
Rencana Skor total (Sr) 96 101 92
pelaksanaan Persentase skor rata-rata (SR) 92% 97% 89%
Pembelajaran Kriteria SR Valid*)  Valid*) Valid*)
Lembar kerja Skor Total (Sy) 63 63 65
siswa Persentase skor rata-rata (SR) 93% 93% 96%
Kriteria SR Valid*) Valid*) Valid*)
Instrumen tes Skor Total (Sr) 30 27 29
Persentase skor rata-rata (SR) 94% 84% 91%
Kriteria SR Valid*) Valid*) Valid*)
Lembar Skor Total (S) 51 54 46
observasi Persentase skor rata-rata (SR) 91% 96% 82%
aktivitas Kriteria SR Valid*)  Valid*)  Valid*)
siswa

Berdasarkan tabel diatas maka validator pembelajaran dinyatakan valid oleh ketiga
validator. Selanjutnya pada tahap 2 peneliti meminta siswa agar mendalami terlebih dahulu soal
selama 5 menit sebelum dilakukan observasi pertemuan ke 1 tahap ke 2 dengan menemukan
bentuk umum pecahan pembilang satu. Selanjutnya siswa diminta membuat soal baru dengan
soal yang dibuat sesuai pada soal yang dibagikan awal. Tujuan meminta siswa membuat soal
baru yang serupa untuk melihat apakah siswa paham konsep pecahan pembilang satu dari inti
pembuatan soalnya dan hasilnya terdapat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Siswa Pertemuan ke 1 Tahap 2

. . Penilaian
Tahap Indikator Deskriptor V1 V2
Inti Identifikasi a. Mengulas permasalahan 4 4
b. Memahami permaslahan 5 5
. Mengajak semua anggota menemukan
permasalahan 4 4
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d. Menentukan arah permasalahan dan diskusi.

5 5
Refleksi a. Mengutamakan kerjasama 4 4
Masalah b. Bekerjasama secara aktif 5 5
c. Variabel fungsi objektif aktif dinyatakan
dalam kelompok 5 5
d. Variabel fungsi kendala aktif dinyatakan dalam ide
kelompok 5 5
Menyusun a. Aktif berpendapat  dalam 4 4
Strategi menemukan solusi
b. Mengisi lembar kerja 5 5
C. Merespon pertanyaan 5 4
d. Menyimpulkan  hasil  secara 4 4
tertulis
Interpretasi  a. Mengutarakan hasil bertukar pendapat 5 4
b. Merefleksi hasil kelompok lain S 4
C. Menghargaiperbedaan pendapat 4 4
d. Menyepakati hasil diskusi bersama 4 4
Jumlah 73 70
Persentase Skor Rata-Rata (SR) 90% 87%
Kriteria Baik Baik

Pada tabel 6 hasil observasi validator adalah 90% dan 87% dengan rata rata 88,5% artinya
terdapat peningkatan daripada tahap sebelumnya dan dalam kategori baik. Siswa lebih paham
lagi dengan pembuatan soal pecahan pembilang satu dengan membuat soal serupa dan diskusi di
setiap kelompok saling terjalin dan kondusif, masing masing anggota kelompok slaing bertukar
ide dalam pembuatan soal. Ditahap selanjutnya siswa diminta menjawab dari soal yang dibuat
oleh masing masing kelompok. Pada tahap 2 pertemuan ke 2 soal ditukar ke kelompok lain dan
siswa diminta menyimpulkan pembelajaran serta sesi tanya jawab hasil terdapat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Observasi Siswa Pertemuan Ke 2 Tahap 2

Tahap  Indikator  Deskriptor Penilaian
V1 V2
Inti Identifikasi  a. Mengulas permasalahan 5 5
b. Memahami permaslahan S S
C. Mengajak semua anggota menemukan 4
permasalahan 4
d. Menentukan  arah permasalahan  dan 5
diskusi. 5
Refleksi a. Mengutamakan Kerjasama 5 5
Masalah b. Bekerjasama secara aktif 4 5
c. Variabel fungsi objektif aktif dinyatakan
dalam kelompok 5 5
d. Variabel fungsi kendala aktif dinyatakan c c

dalam ide kelompok
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Menyusun a. Aktif  berpendapat dalam menemukan 5 S
Strategi solusi
b. Mengisi lembar kerja 4 4
C. Merespon pertanyaan 4 S
d. Menyimpulkan hasil secara tertulis 4 4
Interpretasi a. Mengutarakan hasil bertukar pendapat S S
b. Merefleksi hasil kelompok lain
C. Menghargaiperbedaan pendapat 4 5
d. Menyepakati hasil diskusi bersama 4 5
4 4
Jumlah 76 76
Persentase Skor Rata-Rata (SR) 95% 95%
Kriteria Sangat  Sangat
Baik Baik

Pada tabel 7 dinyatakan bahwa terdapat peningkatan signifikan yaitu rata-rata 95% dengan
adanya sesi refleksi dan tanya jawab. Pada tahap ini siswa paham meski soal ditukar ke kelompok
lain dan menjawab soal dari kelompok lain. Artinya dari uji coba tahap 1 dengan skor rata-rata
83,5% ke tahap ke 2 dengan total 95% artinya ada kenaikan signifikan pada tahap observasi
metode RME. Artinya terjadi peningkatan berpikir Kkritis dari tahap 1 hingga tahap ke 2. Siswa
jadi semakin percaya diri karena memahami konsep inti materi pecahan pembilang satu padahal
sebelum dilakukan observasi siswa lebih cenderung malu dan takut menjawab ketika diberi
pertanyaan. Pada kelompok observasi siswa jadi paham bagaimana menyelesaikan soal dengan
tetap mendengarkan saran Kritik dari anggota tim masing-masing. Siswa jadi lebih berpikir kritis
dan menyanggah jawaban secara matematis jika ada perbedaan pendapat. Siswa mengamati soal
dengan lebih baik dan menemukan solusi yang efisien dengan soal yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Siswa jadi lebih semangat karena komunikasi yang terjadi adalah
komunikasi 2 arah yang tidak hanya menyuruh siswa mengerjakan soal saja.

Apakah pendekatan Realistic Matematics Education (RME) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis materi pecahan pembilang satu pada siswa 4 di SDN Gading
Kecamatan Krembung Sidoarjo?.

Dari observasi yang telah dilakukan Pendekatan Realistic Matematics Education (RME)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis materi pecahan pembilang satu pada siswa 4 di
SDN Gading Kecamatan Krembung Sidoarjo. Hasil yang didapatkan dari penelitian
menyampaikan bahwa terjadi peningkatan berpikir kritis dari sebelum dilakukan observasi
menunjukkan persentase skor rata rata 50% dan 60% yang artinya banyak siswa yang belum
paham penuh atas materi pecahan pembilang satu dan pada observasi tahap kedua yaitu terjadi
peningkatan menjadi 95% artinya RME dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas 4 di SDN
Gading secara bertahap. Murid menjadi lebih bersemangat dan saling kompetitif setiap tingkatan
tahap observasi. Dalam penerapannya diperlukan kolaborasi antara murid dan guru agar suasana
belajar di kelas menjadi dua arah dan menyenangkan.

Cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis materi pecahan pembilang satu dengan
pendekatan Realistic Matematics Education (RME) pada siswa kelas 4 di SDN Gading
Kecamatan Krembung Sidoarjo.
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Pada observasi yang materi pecahan pembilang satu berorientasi pada penerapan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar matematika mudah dipahami dengan
mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Contohnya, Sepulang sekolah Lina dan 3 orang
temannya bekerja kelompok dirumah Lina, sesampainya dirumah Ibu Lina memesankan 1 pizza
melalui aplikasi ojek online agar Lina dan teman-temannya makin semangat mengerjakan tugas
kelompok yang akan dibagi sama rata, berapakah bagian masing-masing ?. Van dan Drijvers
(2020) mengatakan bahwa pendidikan matematika realistis atau dikenal dengan RME ini
merupakan teori pembelajaran matematika yang telah dikembangkan di Belanda.
Karakteristik RME yaitu pembelajaran dengan menyajikan situasi yang realistis dan
penting dalam proses pembelajaran (Elwijaya, dkk,2021). Situasi yang realistis ini dijadian
sebagai permulaan untuk mengembangkan konsep, alat, dan prosedur matematika sebagai
konteks siswa selanjutnya dapat menerapkan konsep atau pengetahuan matematika yang
mereka peroleh tersebut (Fitriani dkk, 2019). RME membuat siswa terarah dalam konsep
matematis yang menghasilkan solusi yang efisien (Ginanjar, 2019). Pengajaran RME memang
dipegang oleh guru dalam penerapannya tinggal bagaimana guru tadi paham bagaimana
karakteristik pembelajaran pada kelas (Zubaidah dkk, 2023). Pada pemecahan masalah dikelas
juga guru berperan penting dalam perjalanan belajar matematika yang menyenangkan (Hayati
dkk, 2023).

Kesimpulan

Peneliti menyimpulkan bahwa model RME (Realistic Mathematic Education) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 4 SDN Gading Kecamatan
Krembung Sidoarjo. Siswa sangat antusias, senang dan tertarik serta aktif dalam kerja kelompok
maupun diskusi berdasarkan pendekatan model RME, terutama pada pembelajaran pecahan
pembilang satu. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu siswa yang terbiasa dengan pembelajaran
konvensional membuat siswa kebingungan pada awalnya karena belum terbiasa dan penelitian
ini hanya diajukan untuk matematika pada pokok materi pecahan pembilang satu.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan cakupan berbeda seperti
membandingkan hasil observasi pada pecahan pembilang satu dan materi pecahan dengan
penyebut yang sama dengan minimal 2 lokasi sekolah dasar yang berbeda.
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